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Abstrak 

 
 

Penelitian di latar belakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA siswa dalam mengerjakan soal 

HOTS. Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa tersebut karena dalam proses pembelajaran 

guru memberikan materi dan membacakan naskah pelajaran, sementara siswa diminta 

mendengarkan dan mencatat, sehingga menjadikan siswa hanya sekedar sebagai pendengar dalam 

kelas. Oleh karena itu adanya upaya perubahan untuk memperbaiki proses pembelajaran agar 

siswa mampu memecahkan suatu permasalahan dengan penerapan model Problem Based 

Learning Berorientasi HOTS. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

siswa kelas V dengan model Problem Based Learning Berorientasi HOTS di SD Negeri 114/III 

Dusun Baru Siulak Kabupaten Kerinci. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh hasil belajar 

IPA siswa siklus I dengan rata-rata 55,35  dengan persentase ketuntasan 50%  meningkat pada 

siklus II dengan rata-rata 77,14 dengan persentase ketuntasan 78,57%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar IPA siswa dengan model Problem Based Learning Berorientasi HOTS di SD 

Negeri 114/III Dusun Baru Siulak Kabupaten Kerinci Meningkat. Penulis memberikan saran agar 

dapat menggunakan model Problem Based Leaarning Berorientasi HOTS pada proses 

pembelajaran dengan  tahap pelaksanaan yang baik sehingga mencapai hasil belajar  yang 

optimal. 
 

 

Kata Kunci: Pembelajaran IPA, Hasil Belajar, Model Problem Based Learning Berorientasi 

HOTS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang berdasarkan 

pengalaman berinteraksi dengan lingkungan. Belajar bukan cuma sekedar menghafal 

konsep, melainkan suatu proses intelektual yang terjadi dalam diri seseorang. 

Sedangkan pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dengan siswa 

secara langsung melalui kegiatan pembelajaran disekolah maupun tidak langsung 

dengan menggunakan media pembelajaran. Dalam pendidikan khususnya di sekolah 

dasar siswa dituntut untuk mempelajari ilmu di bidang ilmu pengetahuan alam. 

Pembelajaran IPA berkaitan langsung dengan kehidupan nyata sehingga pada 

pembelajarannya harus memberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam 

memahami fakta serta konsep yang ada. 

Ilmu pengetahuan alam, yang sering disebut juga dengan istilah ilmu sains, 

disingkat menjadi IPA. IPA atau sains mendorong manusia untuk berpikir kritis 

terhadap pemahamannya tentang fenomena yang terjadi di alam semesta berserta 

isinya. Karena terjawabnya fenomena-fenomena yang terjadi di alam semesta, 

jangkauan sain semakin luas dan maju. Hal ini menyebabkan lahirnya sifat 

terapannya, yaitu teknologi. Kemajuan teknologi ini akhirnya mereduksi jarak, ruang, 

dan waktu. Hal ini selaras dengan semboyan: “sains hari ini adalah teknologi dan hari 

esok merupakan sejarah”. Bahkan kini sains dan teknologi saling berkaitan erat unuk 

mengisi dan melengkapi.  
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Supaya pembelajaran yang berlangsung dapat menarik minat siswa dan keaktifan dalam 

belajar, perlu diciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dengan menggunakan  

model pembelajaran yang tepat. Siswa akan tertarik dalam belajar, untuk mencoba dan 

membuktikan sendiri, sehingga dapat memperkuat kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning. Jika model pembelajaran yang digunakan 

kurang tepat dan bervariasi khususnya dalam pembelajaran IPA, akan berakibat kejenuhan yang 

nantinya akan berdampak pada kurangnya siswa dalam merespon benda-benda dan juga 

kejadian-kejadian di lingkungan sekitarnya, serta kurangnya kemampuan siswa dalam berpikir 

untuk memecahkan masalah. Penyajian materi yang mudah dimengerti siswa dan menerapkan 

suatu model pembelajaran dapat memberikan stimulus siswa agar dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan memecahkan masalah.  

Terjadinya kemampuan berpikir tingkat tinggi akan mengarahkan pada peningkatan hasil 

belajar siswa (Fadhila dkk, 2013: Nugraha dkk, 2017). Salah satu cara yang digunakan agar 

pembelajaran dapat optimal, yaitu dengan menerapkan suatu model pembelajaran. Model 

Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang diterapkan dalam 

kurikulum 2013 untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa dan memecahkan suatu 

permasalahan. Dalam pembelajaran IPA, banyak hal yang menuntut siswa untuk mencari sesuatu 

yang belum diketahuinya sebelumnya. Di sisi lain guru dalam pembelajaran berupaya 

memperjelas dan memberikan kesan yang bermakna kepada siswa untuk memahami materi yang 

dipelajarinya. Belajar akan lebih bermakna jika siswa memecahkan permasalahan yang diberikan 

dan mengalami sendiri apa yang dipelajarinya. 

Rendahnya tingkat kemampuan siswa menguasai materi pelajaran IPA karena dalam 

proses belajar mengajar yang diterapkan guru selama ini adalah dengan cara memberikan materi 
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dan membacakan materi pelajaran, sementara siswa diminta mendengarkan dan mencatat, 

sehingga menjadikan siswa hanya sekedar sebagai pendengar pasif dalam kelas yang 

menyebakan siswa kurang berminat, bahkan bias kehilangan semangat dalam belajarnya. Hal ini 

menyebabkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA menjadi rendah. Permasalahan 

tersebut tidak jauh berbeda terjadi di SDN 114/III Dusun Baru Siulak. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 Oktober 2022 di kelas V SDN 144/III Dusun 

Baru Siulak, Kabupaten Kerinci, Jambi. Seperti yang terlihat pada murid kelas V di SDN 144/III 

Dusun Baru Siulak, kurangnya kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Tahapan berpikir siswa 

masih rendah dan masih bersifat konkret. Soal-soal UTS kelas V dalam level kognitif yang 

disajikan oleh sekolah tersebut juga masih didominasi soal C1-C3. Sehingga pemilihan model 

belajar yang tepat pada hakikatnya merupakan usaha dalam mengoptimalkan kemampuan 

berfikir, terutama berfikir tingkat tinggi. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Hasil Ujian Tengah Semester 1 Tahun Ajaran 2022/2023 

NO Mata 

Pelajaran 

Kkm Tuntas Jumlah Siswa 

Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

Jumlah Siswa 

Tidak Tuntas 

1 IPA 75% 64% 9 36% 5 

 Sumber: Guru Kelas V SDN 114/III Dusun Baru Siulak 

Berdasarkan pada kenyataan permasalahan diatas, maka dibutuhkan suatu strategi dengan 
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penerapan model pembelajaran yang inovatif agar kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil 

belajar siswa dapat meningkat. Oleh karena itu, peneliti mengambil inisiatif pemecahan masalah 

dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk muatan IPA yang diyakini dapat 

meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran Problem Based 

Learning. 

Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang menggunakan masalah autentik 

tidak terstruktur dan bersifat terbuka bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan, 

menyelesaikan masalah dan berpikir tingkat tinggi. Dalam pembelajaran IPA, model PBL sangat 

penting digunakan karena dapat merangsang pemikiran siswa untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari tidak hanya di kelas saja. Model PBL dapat dilakukan dengan langkah 

langkah, yaitu mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  

Adapun alasan mengapa peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning yaitu (1) Mendorong siswa untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah dalam 

situasi nyata, (2) Mendorong siswa untuk melakukan kerjasama dalam menyelesaikan tugas, (3) 

Mendorong siswa melakukan pengamatan dan komunikasi dalam kegiatan diskusi atau 

presentasi hasil pekerjaan mereka, (4) Melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri, (5) 

Membantu siswa menjadi pelajar yang mandiri. 

Salah satu upaya agar model PBL dapat berjalan secara efektif adalah dengan menerapkan 

kebiasaan berfikir tingkat tinggi (HOTS) pada siswa sejak SD. HOTS (Higher Order Thinking 

Skills) adalah cara berfikir pada tingkat yang lebih tinggi dari pada menghafal, atau menceritakan 

kembali sesuatu yang diceritakan orang  lain. Keterampilan HOTS ini awalnya berdasarkan 
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Taksonomi Bloom yang mengkategorikan berbagai tingkat pemikiran mulai dari yang terendah 

(pengetahuan, pemahaman, penerapan) hingga tertinggi (analisis, sintesis dan evaluasi). Berpikir 

tingkat tinggi merupakan berpikir yang melatih kemampuan kognitif peserta didik pada tingkatan 

yang lebih tinggi, yaitu peserta didik mampu menggabungkan fakta dan ide dalam proses 

menganalisis, mengevaluasi sampai pada tahap membuat berupa memberikan penilaian terhadap 

suatu fakta yang dipelajari atau bisa mencipta dari sesuatu yang telah dipelajari secara kreatif 

(Annuuru, dkk, 2017). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diketahui kemampuan berpikir tingkat tinggi 

untuk siswa SDN 114/III Dusun Baru Siulak Kabupaten Kerinci masih tergolong rendah. 

sementara SDN tersebut sering mengikuti lomba dan soal yang diberikan saat lomba berbasis 

HOTS sedangkan yang dipelajari siswa di sekolah masih tergolong soal LOTS yaitu C1, C2 dan 

C3. Dengan model PBL ini siswa dapat meningkatkan kemampuan dalam mengerjakan soal 

HOTS yang diberikan oleh guru saat jam pelajaran. 

Karakteristik berpikir tingkat tinggi yaitu evaluasi dengan kriteria, keputusan yang 

menggantung, menggunakan analisis logis, dan sistematis. Model pembelajaran PBL ini sangat 

sesuai digunakan untuk mengembangkan HOTS, karena tujuan utama dari PBL untuk 

merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Keterampilan berpikir tingkat tinggi harus 

dibiasakan dengan pemberian soal-soal bertipe HOTS sejak SD. Saat ini pembelajaran IPA di SD 

masih menerapkan pembelajaran LOTS (Lower Older Thinking Skills) dan MOTS (Medium 

Older Thinking Skills) yaitu kemampuan berpikir tingkat rendah hingga menengah (C1 – C3). 

Kemampuan berpikir tingkat tinggi (C4 – C6) belum terbiasa dilatihkan di tingkat SD. Akibatnya 

pada saat Ujian siswa kesulitan menghadapi soal bertipe Higher Order Thinking Skills (HOTS). 

Selain itu siswa yang dihasilkan juga belum mampu memecahkan masalah secara optimal. Oleh 
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karena itu penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat digunakan 

sebagai pembiasaan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) pada pembelajaran IPA di SD. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti akan mengambil judul penelitian tentang “Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa Dengan Model Pembelajaran Problem Based Learning Berorientasi Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) Pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 144/III Dusun Baru 

Siulak”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Rendahnya hasil belajar  siswa kelas V SDN 144/III Dusun Baru Siulak. 

2. Kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

3. Siswa kurang aktif dalam bertanya dan menjawab dalam proses pembelajaran. 

4. Variasi penggunaan model pembelajaran masing kurang. 

5. Guru cenderung menggunakan metode ceramah. 

6. Kemampuan siswa menjawab soal HOTS masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah peneliti memfokuskan penelitian ini mengenai 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Model Problem Based Learning Berorientasi HOTS 

pada mata pelajaran IPA Di Kelas V SDN 114/III Dusun Baru Siulak.   

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dan fokus masalah dari 

penelitian ini yaitu: Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDN 114/III dusun 

baru siulak dengan model Problem Based Learning berorientasi Hots pada mata pelajaran IPA. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 114/III 
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dusun baru siulak dengan model Problem Based Learning berorientasi hots pada mata pelajaran 

IPA. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini, maka hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat pada semua pihak yang terkait. Adapun manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi khasanah dan pedoman dalam 

pembelajaran dengan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap Higher Order 

Thinking Skills murid di sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis  

a. Siswa 

Hasil penelitian ini digunakan untuk melatih murid agar berpikir tingkat tinggi terhadap 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

b. Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai strategi pembelajaran bervariasi yang 

dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran dikelas, serta mampu mempermudah 

pendidik dalam melaksanakan pembelajaran PBL dan HOTS. 

c.   Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai desain pembelajaran dan sumber informasi 

untuk mengarahkan pendidik pada pembelajaran yang berbasis HOTS. 

 


